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Ibu rumah tangga diistilahkan sebagai manajer keuangan bagi rumah tangganya.
Seiring dengan bertambahnya dana yang dimiliki, semakin bervariasi pula bentuk konsumsi,
saving (tabungan) dan juga investasi yang dilakukan. Hal ini mengacu kepada rumusan yang
dikemukakan oleh Keynes (1936). Y = C + I + S. Oleh karena itu apabila ada pendapatan
(dana) lebih, seorang ibu rumah tangga hendaknya memiliki pengetahuan akan dikemanakan
sisa dana tersebut agar lebih bermanfaat untuk ke depannya.
Pengelolaan keuangan oleh ibu rumah tangga bisa disesuaikan dengan jumlah dana,
alokasi kebutuhan dan juga risiko yang bisa diterima oleh investor (dalam hal ini adalah ibu-
ibu rumah tangga). Semua instrumen keuangan pada dasarnya memiliki kelebihan dan juga
kekurangan, sehingga harus disesuaikan dengan kebutuhan pribadi masing-masing.
Markowitz (1952) mengemukakan: ”don’t put all your eggs in one basket”. Bahwa untuk
meminimalisir risiko hendaklah investasi dikelola melalui pos-pos yang berbeda.
Masyarakat secara umum paling mengenal pasar uang sebagai tempat menyimpan
dana lebih yang dimiliki, dibandingkan pasar modal dan juga pasar berjangka. Di pasar uang,
masyarakat bisa menginvestasikan uangnya dalam bentuk deposito, tabungan, surat utang
negara, dll. Sedangkan pasar modal masih dianggap sebagai tempat yang eksklusif, dan
hanya dana – dana besar saja yang bisa diinvestasikan di sana. Belum lagi mekanisme yang
mereka anggap sulit atau ribet dan hanya menjangkau masyarakat perkotaan saja. Serta
adanya pandangan bahwa bermain saham tidak sesuai dengan syariat Agama Islam. Selain
itu, pasar modal masih dianggap sebagai investasi harian / jangka pendek, dimana semua
investor harus mengamati dan melakukan jual beli setiap hari, setiap jam bahkan setiap
menit, padahal kenyataannya yang terjadi tidak demikian. Investor masih bisa berinvestasi
jangka panjang, terutama bagi mereka yang tidak memiliki cukup banyak waktu dengan cara
menyimpan sahamnya dan secara rutin menambah jumlah saham.
Faktor-faktor inilah yang menjadi kendala dan menyebabkan jumlah investor di pasar
modal di Indonesia sangat sedikit. Menurut Sony Hartono dari Pusdiklat Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Kementerian Keuangan RI, jumlah investor yang menanamkan
dananya di pasar modal Indonesia hanya 0,2 % dari total seluruh penduduk Indonesia.
Kecilnya jumlah investor pasar modal Indonesia mengakibatkan aktivitas transaksi pasar
modal didominasi oleh pemodal asing, sehingga investor Indonesia selama ini cenderung ikut
arus terhadap pemodal asing yang cenderung memanipulasi arah pergerakan pasar (sumber:
http://www.bppk.kemenkeu.go.id/).
Melihat fenomena di atas, menyebabkan kami dari kalangan institusi pendidikan yang
berkecimpung di bidang ekonomi merasa perlu untuk memberi edukasi atau pengetahuan lain
mengenai perkembangan dunia investasi dan meluruskan persepsi yang kurang tepat
mengenai instrumen keuangan yang ada di pasar modal. Harapan kami, dari materi yang
kami sampaikan dapat menimbulkan ketertarikan kepada Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD
Jombang, untuk menginvestasikan kelebihan pendapatannya di pasar modal, karena
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pasar modal itu sendiri
I. KEGIATAN PENGABDIAN
Persiapan Kegiatan
Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan persiapan – persiapan, yaitu :
1. Mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada peserta pengadian kepada masyarakat
2. Mempersiapkan perlengkapan penunjang yang akan digunakan sebagai media dalam
penyampaian materi (fotokopi materi, penyimpanan materi, dll)
4. Menentukan waktu pelaksanaan dan mempersiapkan run down kegiatan pengabdian
Pelaksanaan Kegiatan Kepada Masyarakat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami laksanakan pada hari Jumat, 17
Oktober 2014, bertempat di Ruang Bung Hatta RSUD Jombang, Jl. Wachid Hasyim,
Jombang. Acara dimulai pada pukul 08.00. Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih
dahulu daftar hadir yang telah disediakan, kemudian kami membagikan masing-masing
fotokopi materi yang akan diberikan kepada ibu-ibu semua.
Adapun materi yang akan disampaikan, terbagi menjadi empat pokok bahaasan, yaitu :
1. Pengelolaan Keuangan secara umum berdasarkan teori Keynes
2. Jenis – jenis Investasi di Indonesia
3. Pasar Modal dan Produk Investasi Saham
4. Mekanisme Transaksi di Pasar Modal dan tata cara membuka rekening efek
Materi disampaikan dalam waktu kurang lebih 90 menit, kemudian dilanjutkan dengan tanya
jawab pada sesi kedua. Selama materi selesai disampaikan, tidak jarang ibu-ibu tersebut
langsung mengajukan pertanyaan. Pertanyan – pertanyaan yang diajukan adalah :
1. Bagaimana cara untuk bisa berinvestasi saham?
2. Berapa harga saham dan minimal pembeliannya ?
3. Apa sajakah keuntungan yang bisa diperoleh dari pembelian saham
4. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menginvestasikan dana di saham
5. Apakah ada saham syariah ?
Setelah acara selesai dilaksanakan, kami menyerahkan contoh form pembukaan rekening efek
kepada perwakilan Ibu- Ibu Dharma Wanita dengan harapan agar Ibu-ibu dapat mengerti tata
cara pengisian dan juga memiliki gambaran mengenai cara berinvestasi di pasar modal
melalui anggota bursa (perusahaan sekuritas) .
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama antara
STIESIA Surabaya dan Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD Jombang, kami memberikan
cenderamata kepada Ibu Ketua Dharma Wanita RSUD Jombang yang diterima langsung oleh
Ibu Direktur RSUD Jombang.
II. REKOMENDASI
Karena kegiatan ini dapat memberikan manfaat kepada khalayak luas, maka untuk
selanjutnya diperlukan :
1. Kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini sehingga Ibu-ibu Dharma Wanita dapat berkontribusi dalam
pelaksanaan kegiatan di pasar modal
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda
Kepada Yth.
Kepala LP2M STIESIA Surabaya
Prof. Ir. Hening Widi Oetomo, M.M., Ph.D
Perihal : Pengajuan Dana Pengabdian Masyarakat
Dengan hormat,
Keberadaan dosen sebagai salah satu elemen masyarakat diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap seluruh lapisan masyarakat. Baik dalam ruang lingkup
pengajaran, penelitian maupun pengabdian masyarakat, atau yang dikernal sebagai Tridharma
Perguruan Tinggi. Berpijak dari hal inilah, kami berniat untuk menyelenggarakan pengabdian
pada masyarakat. Adapun topik/tema yang akan kami angkat adalah mengenai perencanaan
keuangan bagi Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD Jombang.
Pemberian informasi yang terkait dengan perencanaan keuangan baik di pasar modal
maupun pasar uang diharapkan dapat membuka mata akan pentingnya pengelola dana yang
dimiliki pada pos-pos yang sesuai dengan tipe investor, kepentingan dan juga risiko yang
bersedia ditanggung.
Pengadian masyarakat ini rencananya akan diselenggarakan pada:
Hari : Jumat
Tanggal : 10 Oktober 2014
Waktu : Pk. 08.00 – selesai
Tempat : RSUD Jombang, Jl. Wachid Hasyim, Jombang
Jumlah peserta : 40 orang
Sehubungan dengan rencana tersebut, maka bersama ini kami lampirkan rencana pengajuan
anggaran dan proposal pengadian masyarakat untuk kegiatan tersebut.
Demikian surat permohonan ini kami buat, untuk mendapatkan nota persetujuan yang
nantinya kami gunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan Pengadian pada
Masyarakat.
Atas perhatian dan persetujan Bapak, kami ucapkan terima kasih.
Surabaya, 25 September 2014
Hormat kami,
Ketua Pelaksana
Krisna Damayanti, S.E., M.M., Ak
NIK. 13.03.313 / NIDN. 0716037901
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JUDUL : PERENCANAAN KEUANGAN YANG EFEKTIF BAGI IBU-IBU
DHARMA WANITA RSUD JOMBANG
1. LATAR BELAKANG
Peranan wanita di era modernisasi saat ini tidak dapat dipandang sebelah mata.
Sebagai ibu rumah tangga, wanita karir atau keduanya menjadi suatu pilihan. Terlepas dari
pilihan mana yang diambil, tugas sebagai pengelola keuangan rumah tangga harus dilakukan
oleh seorang wanita yang telah berkeluarga. Telihat sederhana, namun apabila pengelolaan
itu tidak dilakukan secara cermat dapat menyebabkan permasalahan keuangan di kemudian
hari. Seperti pepatah mengatakan besar pasak daripada tiang. Dengan merencanakan
keuangan secara baik, sama halnya dengan membuat pengelolaan di dalam rumah tangga.
Manajemen atau pengelolaan dana saat ini sangat beragam, baik dari sisi instrumen
keuangannya maupun lembaga yang mengelolanya. Kita telah mengenal tiga jenis pasar
keuangan yaitu pasar uang, pasar modal dan pasar berjangka. Yang paling umum di
masyarakat kita adalah pasar uang, dengan jenis investasi seperti tabungan, dan deposito.
Kemudian ada pasar modal, dengan instrumen seperti saham, obligasi, reksadana. Sedangkan
pasar berjangka digunakan untuk memperdagangkan instrumen keuangan seperti index dan
komoditi. Dua pasar terakhir masih kurang populer dimasyarakat dibandingkan pasar uang.
Pengelolaan keuangan oleh ibu rumah tangga bisa disesuaikan dengan jumlah dana,
alokasi kebutuhan dan juga risiko yang bisa diterima oleh investor (dalam hal ini adalah ibu-
ibu rumah tangga). Semua instrumen keuangan pada dasarnya memiliki kelebihan dan juga
kekurangannya, sehingga harus disesuaikan dengan kebutuhan pribadi masing-masing.
Markowitz (1952) mengemukakan: ”don’t put all your eggs in one basket”. Bahwa untuk
meminimalisir risiko hendaklah investasi dikelola melalui pos-pos yang berbeda.
Keberadaan Pasar Modal sebagai salah satu sarana dalam melakukan investasi belum
banyak diketahui fungsinya oleh masyarakat luas. Hal ini dikarenakan pasar modal masih
dianggap sebagai tempat berinvestasi yang ‘eksklusif’ dan diperuntukkan bagi kalangan
tertentu saja. Sejauh ini, proses edukasi dan juga sosialisasi pasar modal sendiri sudah
dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia kepada masyarakat umum melalui kegiatan Sekolah
Pasar Modal yang secara reguler dilaksanakan Bursa Efek Indonesia dan kepada lembaga
pendidikan tinggi melalui Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia yang ada di kampus-kampus.
Meskipun demikian, hal ini masih belum mampu menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat
terutama bagi kaum wanita.
Survei memperlihatkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia masih
berorientasi melakukan investasinya pada sektor riil dan pasar uang (dalam hal ini lebih
banyak ke sektor perbankan) dalam melakukan manajemen (pengelolaan) dana yang dimiliki.
Mereka belum mengembangkan investasinya di pasar lainnya seperti pasar modal dan bursa
berjangka.
Atas dasar itulah, kami sebagai bagian dari institusi yang berkewajiban melakukan Tri
Darma Perguruan Tinggi (pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat) melihat
kecenderungan ini sebagai hal yang akan kami angkat dalam pengabdian masyarakat. Ruang
lingkup pembahasan kami lebih banyak kepada investasi di pasar uang dan pasar modal
dalam bentuk pengenalan awal pasar modal dan juga instrumen yang ada di dalamnya.
Adapun masyarakat yang kami pilih adalah perkumpulan Ibu-ibu Dharma Wanita di
lingkungan RSUD Jombang.
2. DASAR PEMIKIRAN
a. ”Don’t put all your eggs in one basket” (Markowitz, 1952).
b. Y = C + I + S (Keynes,1936).
c. “Maximize Profit and minimize risk” (Liu dan Wu, 2006).
3. NAMA KEGIATAN
Kegiatan ini diberi nama “Perencanaan Keuangan yang Efektif Bagi Ibu-Ibu Dharma
Wanita RSUD Jombang”
4. TUJUAN KEGIATAN
a. Memberikan pengetahuan mengenai perencanaan keuangan, baik di pasar uang
maupun pasar modal
b. Menjalin kerjasama dengan masyarakat khususnya Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD
Jombang
c. Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian pada
masyarakat
5. MANFAAT KEGIATAN
Manfaat pengabdian masyarakat yang kami lakukan adalah untuk memaparkan
perencanaan keuangan yang efektif bagi Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD Jombang
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.
6. KHALAYAK SASARAN STRATEGIS
Khalayak sasaran yang strategis dalam kegiatan ini adalah Perkumpulan Ibu-ibu
Dharma Wanita RSUD Jombang sebanyak 40 orang.
7. HASIL YANG DIHARAPKAN
Output yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah diharapkan terjadi
(a).“transfer knolwedge” (Argote, 2000) kepada ibu-ibu Dharma Wanita RSUD
Jombang; (b). membuka pemikiran yang sempit dan tradisional mengenai pemanfaatan
“saving” sehingga tidak menimbulkan pembelanjaan  yang tidak/kurang bermanfaat
serta (c). menjadikan alokasi “pembelanjaan/Consumptions” ibu-ibu Dharma Wanita
RSUD Jombang ke arah yang lebih bermanfaat untuk masa depan keluarga. (d).
Investor baru yaang berasal dari Ibu-ibu Dharma Wanita RSUD Jombang.
8. METODE KEGIATAN
Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum di atas, maka ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menghubungi Direktur RSUD Jombang untuk memberikan ijin dan
menyampaikan topik yang hendak diabdikan yaitu mengenai perencanaan
keuangan bagi ibu-ibu di RSUD Jombang.
b. Menyelenggarakan edukasi mengenai perencanaan keuangan yang efektif bagi
Ibu-ibu RSUD Jombang.
9. RENCANA KEGIATAN DAN JADUAL
Hari / tanggal  : Jumat, 10 Oktober 2014
Waktu             :  Pk. 08.00 – selesai
Tempat            : RSUD Jombang, Jl. Wachid Hasyim, Jombang

Rencana Anggaran :
No Kebutuhan Keterangan Harga Satuan Jumlah
1 Foto kopi materi 44 peserta Rp. 1.500 Rp. 66.000
2 Air mineral Club 2
kardus  isi  24 @ 330 ml
Ibu-ibu peserta dan
pembicara
Rp. 30.000 Rp. 60.000




Rp. 20.000 Rp. 900.000
5 Transportasi Sewa Mobil + sopir  +
bensin 1 hari
Rp. 700.000 Rp. 700.000
6 HR Pembicara Pembicara terdiri dari 4
orang dosen
Rp. 300.000 Rp. 1.200.000
7 Pengadaan sertifikat 4 pembicara Rp. 3.000 Rp. 12.000
8 Perlengkapan CD, Memory Card,
baterai
Rp. 300.000 Rp. 300.000
9 Spanduk Ukuran mimbar Rp. 150.000 Rp. 150.000,-
10 Dokumentasi (cetak dan
simpan foto)
Dalam bentuk soft &
hard copy
Rp. 50.000 Rp. 50.000,-
11 Kenang-kenangan Plakat Rp. 200.000 Rp. 200.000




WAKTU KEGIATAN TEMA PENANGGUNG
JAWAB
08.00 – 08.15 Peserta mengisi daftar
hadir
- Dharma wanita
08.20 – 08.30 Pembukaan - Ketua DW













09.35 – 09.50 Penyampaian Materi Mekanisme
Transaksi di Pasar




10.00 – 10.30 Penyampaian Materi Sesi Tanya Jawab Tim
10.30 – 11.00 Penutupan - Ibu Ketua Dharma
Wanita
LAMPIRAN III
DAFTAR HADIR PESERTA




LAMPIRAN IV
MATERI PELATIHAN













LAMPIRAN V
FOTO KEGIATAN


LAMPIRAN VI
SERTIFIKAT



Laporan Penggunaan Dana

